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Bab 1 : Perkembangan bahasa pada anak

Bab pertama membahas perkembangan bahasa anak sebagai
proses bertaha yang berkaitan erat dengan perkembangan fisik,
kognitif, sosial, dan emosional. Bahasa dipahami sebagai sistem
simbol yang terstruktur dan berfungsi untuk berkomunikasi,
berpikir, serta membangun hubungan sosial. Perkembangan bahasa
anak berlangsung melalui tahapan mulai dari suara awal, kata,
kalimat sederhana, hingga kalimat kompleks, dengan ciri khas
seperti kesederhanaan struktur dan kesalahan yang wajar dalam
proses belajar. Bab ini juga meninjau unsur-unsur bahasa seperti
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik, serta
menjelaskan  teori-teori pemerolehan bahasa behaviorisme,
nativisme, interaksionisme, dan kognitivisme yang menerangkan
bagaimana anak memperoleh kemampuan berbahasa. Selain itu,
dijelaskan bahwa perkembangan bahasa dipengaruhi oleh stimulasi
lingkungan, kemampuan kognitif, interaksi sosial, pola asuh, dan
kondisi kesehatan. Secara keseluruhan, bab ini menegaskan bahwa
perkembangan bahasa merupakan proses multidimensi yang
membutuhkan lingkungan belajar yang kaya dan interaksi yang
bermakna agar kemampuan bahasa anak tumbuh secara optimal.

Bab 2 : Keterampilan bahasa yang diperlukan bagi anak

Bab kedua memberikan gambaran mendalam mengenai
pengertian  keterampilan bahasa serta pentingnya empat
keterampilan utama menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
dalam perkembangan anak. Bab ini menegaskan bahwa
keterampilan bahasa merupakan kemampuan yang saling
melengkapi, dimulai dari menyimak sebagai dasar pemahaman, lalu
berbicara sebagai ekspresi lisan, kemudian membaca untuk
memahami simbol tertulis, dan menulis untuk menghasilkan bahasa
tulis. Selain menjelaskan jenis dan rincian dari setiap keterampilan,
bab ini juga mengulas berbagai pengalaman dan penelitian Arab
maupun internasional yang telah mengidentifikasi standar serta
indikator perkembangan bahasa anak. Dengan demikian, bab ini
memberikan landasan teoritis yang membantu pendidik memahami
ciri, tahapan, dan kebutuhan perkembangan bahasa sesuai
pendekatan ilmiah yang berlaku.
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Bab 3 : Pengembangan keterampilan bahasa pada anak

Bab ketiga membahas keterampilan bahasa yang perlu
dikembangkan pada anak, yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, serta langkah-langkah yang dapat digunakan
untuk menumbuhkan kemampuan tersebut. Bab ini menjelaskan
bahwa setiap keterampilan bahasa memiliki dasar belajar yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, karena proses
pemerolehan bahasa tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan,
tetapi juga sikap dan kemampuan praktik. Selain memberikan
pemahaman tentang pertumbuhan setiap keterampilan, bab ini juga
menguraikan cara menstimulasi kemampuan menyimak melalui
perhatian dan pemahaman bunyi, kemampuan berbicara melalui
latihan ekspresi dan dialog, kemampuan membaca melalui
pengenalan huruf dan makna, serta kemampuan menulis melalui
latihan motorik halus dan pembentukan huruf. Setiap keterampilan
diakhiri denga strategi pembelajaran yang sesuai sehingga pendidik
dapat memilih metode yang efektif untuk membantu anak
mengembangkan empat keterampilan bahasa secara terpadu dan
berkelanjutan.

Bab 4 : Penilaian keterampilan bahasa pada anak

Bab keempat berfokus pada penilaian keterampilan bahasa anak
dengan memberikan landasan teoritis mengenai konsep pengukuran
bahasa, fungsi evaluasi, serta alat dan teknik yang digunakan dalam
pengujian kemampuan berbahasa. Bab ini membahas alasan
perlunya pengembangan instrumen evaluasi yang lebih akurat,
kemudian menjelaskan istilah dasar dalam penilaian, prinsip-prinsip
asesmen autentik, serta kaitan erat antara penilaian dengan strategi
pengajaran. Selain itu, bab ini memaparkan bidang-bidang yang
perlu dievaluasi dalam bahasa anak, seperti pemahaman lisan,
produksi lisan, pemahaman bacaan, dan kemampuan menulis,
disertai standar penyusunan butir soal, cara menganalisis hasil tes,
dan teknik penyusunan pertanyaan kelas yang efektif. Bab ini juga
menyoroti pentingnya penggunaan teknologi dalam asesmen
modern dan menyediakan beberapa contoh aplikasi evaluasi untuk
membantu guru melakukan penilaian yang lebih objektif,
komprehensif, dan sesuai kebutuhan perkembangan anak.
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